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PENGANTAR 
Sistem pertanian terpadu merupakan komponen yang sangat penting dan 
sentral di dalam konsep ecovillage. Karena di dalam sistem pertanian terpadu 
praktek pertanian yang ramah lingkungan sangat dikedepankan. Salah satu 
syarat dalam pelaksanaan pertanian terpadu adalah harus secara ekologi dapat 
diterima dan meminimumkan limbah (zero waste). Ecovillage juga mempunyai 
prinsip ekologis. Jadi antara pertanian terpadu danecovillage mempunyai 
prinsip yang sama. 

Pertanian terpadu adalah praktek pertanian yang menglntegraslkan 
pengelolaantanaman, ternak dan Ikan dalam satu kesatuan yang utuh. Antara 
ketlga jenis usaha tersebut (tanaman, ternak, ikan) harus terdapat allran energil 
biomasa. Tanaman menghasilkan prod uk samplng berupa hljauan yang dapat 
digunakan sebagai pakan ternak dan pakan ikan. Kotoran ternak dlmanfaatkan 
untuk memupuk tanaman dan sebagai pakan ikan. Sedangkan kotoran ikan 
dapat digunakan untuk memupuk tanaman. Ecovil/age pada prinsipnya adalah 
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang tersedia di suatu desal 
village. Jika sumberdaya internal masih belum mencukupi baru diperkenankan 
menambahnya dari luar. Demikian juga dengan ketersediaan input dari satu 
komponen untuk mensuplai komponen lain dl dalam pertanian terpadu. 
semaksimal mungkin memanfaatkan input darl dalam sistem. Apabila dianggap 
masih kurang. input tersebut bisa ditambah dari luar sistem. 
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PERKfMBANGAN SISTEM PERTANIAN lERPAOU: STATE OF THE ART 
Sejarah pertanian menunjukkanbahwa sistem pertanian telah berkembang dari 
sistem indigenous yang ramah lingkungan ice sistem konvenslonal, industrial, 
atau modern yang tldak ramah lingkungan. Ketidakramahan slstem pertanian 
konvensional itu, yang notabene berkembang leblh dahulu di Negara-negara 
maju, terjadl karena penggunaan teknologi yang sarat masukan luar berupa 
agrokimia terutama pupuk inorganic dan pestisida buatan. Oi Negara berkembang 
yang berlklim tropika, termasuk Indonesia, ketldakramahan sistem pertanlan lebih 
besar lagl akibat bergesernya lahan-Iahan pertanlanoke daerah perbukitan. Hal inl 
terjadi karena adanya tekanan penduduk dan konversi lahan pertanian menjadi 
lahan pemukiman dan industri/pabrik. Sebagai akibatnya pertanian tropika telah 
cenderung berkembang menuju slstem yang rnenggunakan masukan eksternal 
berlebihan (high-external-input agriculture, HEIA) atau sistem pertanian yang 
menggunakan sumberdaya lokal secara intensif dengan sedikit atau tidak sarna 
sekali menggunakan masukan eksternal, sehingga mengakibatkan kerusakan 
sumberdaya alam (low-external-input agriculture, LElA). 

HEIA merupakan pertanian konvensional dan banyak dipraktikan di lahan-Iahan 
yang secara ekologik relatif seragam dan dapat dengan mudah dikontrol. Sistem 
ini telah terbukti berhasil meningkatkan produksi pertanlan berkat dukungan 
masukan eksternal yang berupa benih varietas unggul (terutama hibrida), 
agrokimia (terutama pupuk anorganik dan pestislda buatan), bahan bakar 
asal· fosil untuk mekanisasi, dan dalam beberapa kasus juga irigasi. Namun, 
HEIA disadari berdampak pada hal-hal yang tidak diinginkan, berupa kondisi 
lingkungan yang rusak dan berbahaya bagi mahluk hidup termasuk manusia. 
Hal ini terjadi karena sistem tersebut sangat bergantung pada masukan kimia 
artificial seperti yang telah dikemukakan. 

LElA, meskipun menggunakan masukan eksternal yang rendah, bukanlah 
merupakan slstem pertanian yang ramah lingkungan. Hal ini terjadl karena 
slstem ini banyak dipraktikan di kawasan yang tersebar dan rawan erosi, seperti 
di lahan-Iahan yang berlereng di perbukitan. Karena tidak ada lahan alternatif 
yang dapat dlusahakan, petani sering kali terdorong untuk mengeksploitasi 
lahan marginal tersebut di luar daya dUkungnya. Oegradasi tanah berlangsung 
akibat hara yang terangkut ke luar kebun oleh hasil panen dan/atau erosi tidak 
terganti karena kurang atau tidak adanya masukan eksternal dan tidak ada atau 
tidak memadainya usaha-usaha pengawetan tanah. Perluasan L'EIA ke kawasan 
baru yang umumnya juga marginal menyebabkan penggundulan hutan, 
degradasitanah, dan peningkatan kerentanan terhadap hama-penyakit dan 
bencana kekeringan yang berkepanjangan. Oleh karena itu, seperti halnya HEIA, 
sistem lElA pun tidak berkelanjutan. 

64 N:,Sk'lh I\kndernis: Pf~ngemb.'lIlgBf1 Modo! I coviJJage 



Memen Surahman dan Sudrajat 

Adanya kelemahan-kelemahan dari sistem HEAl dan LElA telah mengundang 
keperluan untuk meneari sistem per-tanian alternatif yang meniru ekosistem 
alamiah yang "matang'~ Ekosistem alamiah demikian dinilai sebagai ekosistem 
yang berkelanjutan dan diantara sistem -buatan yang diinginkan itu adalah 
sistem lEISA, low-external-input and sustainable agriculture (pertanlan 
berkelanjutan yang bermasukan eksternal rendah). Sistem ini merupakan 
bentuk pertanian yang berupaya mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya yang tersedia seeara lokal dengan mengkombinaslkan komponen yang 
berbeda dalam sistem lapang produsi (yaitu tanaman, hewan, tanah, air, iklim 
dan manusianya) sehingga komponen-komponen tersebut saling melengkapi 
dan memiliki pengaruh sinergik yang maksimal dalam sistem lEISA, resiko 
ekologik dari masukan eksternal yang tinggi dihindari. Oleh karena itu, masukan 
eksternal serta bahan-bahan agrokimia hanya digunakan seeara terbatas. 
SebaJiknya. kinerja sistem diperkaya dengan pelibatan masukan secara internal 
yang diproduksi sendiri di dalam sistem, yakni dengan mendaurulangkan 
blomassa yang dihasilkan di dalam sistem ke dalam ekosistem dan menekan 
transportasi biomas ke luar ekosistem hingga minimal. Selain itu biodiversitas 
ditingkatkan sehingga ekosistem yang diharapkan ini akan menjadi produktif 
dan berkelanjutan karena memiliki fungsi ekologik yan baik akibat adanya peran 
komplementer dan sinergik dari spesies tanaman, hewan, dan mikroorganisme 
yang menghasilkan mesukan internal dan menciptakan fungsi protektif. 

BATASAN SISTEM PRTANIAN TERPADU 
Pertanian terpadu adalah keglatan pengelolaan sumber daya hayati yang 
meneakuptanaman,hewanternak,danlatau ikan.Keterpaduan pertaniandemikian 
merujuk pada pengertian keterpaduan agribisnis secara horizontal, yang dalam 
uraian di atas dapat dipenuhi oleh suatu sistem LEISA. Seringkali, keterpaduan 
juga dipahami menurut pengertian keterpaduan secara vertikal yakni kegiatan 
agrlbisnis yang sekaJigus mencakup keglatan budidaya pertanian (on farm) dan 
kegiatan agroindustri dan perdagangan hasil pertanian (off form). Namun, tidak 
seperti sistem pertanian atau agribisnis terpadu yang horizontal, sistem pertanian 
atau agribisnis terpadu yang vertikal biasanya berbentuk kegiatan pertanian 
konvensional yang dicirikan oleh adanya spesialisasi komoditi yang diusahakan 
(monokultur) dan penerapan teknologi mekanisasi dan intensifikasi. Oleh kar.ena 
itu, tidak seperti L"EISA yang pengelolaannya terpadu secara horizontal, sistem 
pertanian konvensional yang terpadu vertlkal tldak tergolong ke dalam sistem 
pertanian yang berkelanjutan. 8erkelanjutan dalam hal ini dibatasi sebagai 
kondisi yang secaa ekologis adaptif dan ramah lingkungan. secara ekonomis 
menguntungkan, dan secara sosial humanis dan dapat diterlma baik oleh 
penyelenggara kegiatan pertanian itu maupun oleh masyarakat di sekitamya. 
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-Dalam konteks pembangunan sistem pertanian yang berkelanjutan, sistem 
tersebutdapat berupa kegiatan agribisnis dengan keterpaduan sektor/komoditi 
pertaniannya yang terpadu secara horizontal atau kombinasi antara agribisnis 
berpendekatan horizontal dan yang berpendakatan vertikal. Keterpaduan 
pertanian atau agribisnis secara horizontal tersebut memiliki prospek yangbaik, 
lebih-Iebih jika mengingat tantangan keberlanjutan pertanian di masa depan 
yang akan menghadapi kendala berupa makin sedikitnya tenaga kerja yang 
akan berklprah di bidang pertanlan, sebgaimana yang telah terjadi di negara
negara maju. Terdapat lima model sistem pertanian terpadu yang dapat dibuka, 
yaitu: 

1) sistem pertanian terpadu berbasls tanaman, 

2) slstem pertanian terpadu berbasis ternak 
3) sistem pertanian terpadu berbasis perikanan darat 

4) slstem pertanian terpadu berbasis agroforestry 
S) sistem pertanian terpadu berbasis agrolndustri 

Masing-masing model sistem pertanian terpadu tersebut memiliki fokus 
"agrlbisnis" dalam tanaman pertanian, peternakan, perikanan darat, kehutanan, 
dan agrolndustri. Model sistem pertanian terpadu yang akan dlkembangkan 
dl suatu daerah perlu disesuaikan dengan karakteristik daerah tersebut. 
Pertimbangan yang perlu diperhatikan adalah: 

1) Pillhan komoditi dan teknologlnya sesuai dengan kondisi setempat 
(spesifik lokasi). 

2) Nitai ekonominya dapat memenuhi kebutuhan hid up layak (KHL) petani, 
dan 

3) K1nerjanya tidak merusak lingkungan. Agroekosistem yang berkelanjutan 
ini pada akhirnya diharapkan dapat menjadi sistem pertanian yang bebas 
limbah (zero waste). 

-DASAR PEMIKIRAN SISTEM P£RTANIAN TERPAOU DALAM PERSPEKTIF 
PEMBANGUNANPEDESAAN 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 tentang Penataan Ruang 
menyatakan bahwa kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempunyai 
kegiatan utamapertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan 
susunan fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman pedesaan. pelayanan 
jasa pemerintahan. pelayanan sosial, dan keglatan ekonomi. Dengan demikian, 
kawasan pedesaan t.lapat berupa kawasan berbasis ekonomi pertanian 
(tanaman pangan. hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, perikanan. 
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dan kehutanan), kawasan yang berbasis ekonomi pertambangan dan galian, 
dan kawasaan yang-berbasis pengelolaan sumberdaya alam untuk pelestarian 
lingkungan hidup, seperti kawasan hutan lindung, kawasan pantai-dan kawasan 
resapan air. 

Oalam realitas di lapangan. ditemukan berbagai jenis aktivitas yang bersifat 
nonpertanian dan nonpengelolaan sumberdaya alam yang juga berkembang 
di kawasan pedesaan. Namun, selama kegiatan utama di suatu kawasan masih 
dldomlnasi oleh aktlvitas di bidang pertanlan dan pengeloaan sumberdaya alam, 
kawasan tersebut masih termasuk dalam kategori kawasan pedesaan. Demikian 
pula, apabila. kegiatan-kegiatan lain yang berkembang di kawasan pedesaan 
masih mempunyai keterkaitan balk ke depan maupun ke belakang dengan 
sektor pertanian dan sumberdaya alam. kawasan tersebut dapat dldefinlsikan 
sebagai kawasan pedesaan. 

Saefulhakim (1997) menyatakan bahwa dengan basis aktivitas pertanian dan 
pengelolaan sumberdaya alam/lingkungan, sebagai implikasinya, kawasan 
pedesaan memegang fungsi utama dalam hal-hal sebagai berikut: 

1) Menyedlakan bahan pangan. 
2) Menyedlakan bahan sandang, 
3) Menyediakan bahan papanlbangunan 
4) Mernpertahankan keseimbangan siklus air, 
S) Mempertahankan keseimbangan siklus oksigen, 
6) Mempertahankan keseimbangan slklus karbon, 
7) Mempertahankan keseimbangan suhu udara, 
8) Menekan polusi udara. air, dan tanah,dan 
9) Memberlkan keindahan dan kenyamanan. 

Oengandemikian. kawasan pedesaan pada dasamya mempunyai-peranan yang 
sangat penting bagi kelangsungan hidup dan kehidupan kita sebagai bangsa. 
baik dipandang darl slsi ekonomi. sosial maupun Iingkungan.'Oari sisi ekonomi. 
kekayaan sumber daya alam pedesaan merupakan modal dasar yang dapat 
digunakan untuk mendrong peninkatan pertumbuhan ekonomi. Oarl sisi sosial. 
keberadaan kawasan pedesaan mampu mendorong terbentuknya komunitas 
masyaraat dengan social capital yang kuat yang dlandaskan pada pewarisan 
norma-norma, nilai-nilai moral. dan etika. Oarl 5151 lingkungan. keterkaltannya 
cukup jelas karena keberadaan kawasan tindung akan selalu berada atau 
overlap dengan kawasan pedesaan. Oleh karena itu, pembangunan kawasan 
pedesaan yang berkelanjutan menjadi satu aspek dasar yang benar-benar harus 
diperhatikan dalamproses pembangunan naslonal. 
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Dalam kenyataan perspektif sebagian besar masyarakat, kawasan perdesaan 
umumnya diasoslaslkan<iengan kawasan yang kurang maju, relatifterbelakang 
dengan kondisi kehidupan masyarakatnya yang kurang berpendidikan dan 
kurang kondusif dalam mendorong ke arah terjadlnya kemajuan. Perspektif 
bahwa masyarakat desa adalah masyarakat yang bodoh, mlskln, dan tertinggl 
secara perlahan bergeser menjadi sebuah pemahaman bahwa kawasan yang 
berciri perdesaan harus disingkirkan. Kawasan perdesaan harus dibangun 
sedemlkian rupa agar menjadi lebih modern dan pada akhirnya harus berubah 
menjadi kawasan perkotaan yang dianggap sebagai suatu kawasan yang lebih 
maju. Dalam perspektif demlkian inilah pada akhirnya proses pembangunan 
perdesaan menjadi salah kaprah karena diterjemahkan sebagai upaya untuk 
mengubah kawasan perdesaan menjadi kawasan perkotaan. Maka, mulailah 
dibangun berbagal sarana dan prasarana perdesaan yang sayangya justru tidak 
mampu memfasilitasi perkembangan masyarakat desa ilu sendlri, tetapi malah 
membuat masyarakat desa merasa asing hidup di desanya sendiri. Sebagai 
contoh, pembangunan fasilitas jalan, listrik, pendldikan, kesehatan, dan airbersih 
justru mendorong ketertarikan dari masyarakat perkotaan untuk berinvestasi di 
di kawasan perdesaan, sementara kehidupan masyarakat desa itu sendiri relatif 
tidak banyak berubah dan justru menjadi tersingkir. 

Perspektif tersebut diatas kemudian juga menjalar kepada pelaksanaan berbagai 
bentuk program pengembangan masyarakat perdesaan. Dengan masyarakat 
perdesaan yang dianggap sebagai masyarakat yang bodoh, miskin, dan tidak 
berpendidikan, pendekatan program yang dikembangkan lebih diarahkan 
untuk memberikan bantuan. Berbagai bentuk bantuan yang diberikan pada 
akhirnya bukan memperkuat kehidupan masyarakat perdesaan, tetapi justru 
menciptakan masyarakat perdesaan dengan tingkat kebergantungan yang 
tinggl. Perspektif yang sama juga mengakibatkan masyarakat perdesaan 
kurang diberi kesempatan untuk berpatisipasi dalam keglatan pembangunan 
di kawasannya. Mereka hamplr tidak pernah diikutsertakan dalam pengambilan 
keputusan sehingga mereka menjadi kurang kreatif dan kurang insiatif untuk 
mengembangkan kawasan desanya sendiri. lebih jauh, perspektif yang sama 
juga telah mengakibatkan terkurasnya berbagai bentuk sumber daya alam di 
kawasan perdesaan, meluasnya kerusakkan lingkungan, dan meningkatnya 
konflik sosial. Hal ini terjadi kan!na masyarakat perdesaan yang kurang memiliki 
keterampilan dan pendidikan dianggap hanya akan menghambat berbagai 
aktivitas ekonomi skala besar di perdesaan, yang mampu memberikan 
keuntungan secara nasional. Dengan alasan itu mereka kemudian tidak banyak 
dilibatkan, sampai akhirnya masyarakat perdesaan yang terpinggirkan ini 
merasa hak-haknya terhampas dan memicu terjadinya konfllk sosial. 
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Dari berbagai uraian di atas tampak bahwa pemikiran yang berkembang 
di kalangan para akademisi di bidang perencanaan kawasan perdesaan 
seringkali berlawanan dengan realitas yang terjadi di lapangan. Perspektif yang 
tadinya seolah-olah hanya memandang kawasan perdesaan darl pola hidup 
masyarakatnya telah berkembang sedemikian rupa sehingga melemahkan 
berbagai fungsi dan potensi yang dlmlliki oleh kawasan perdesaan.lndikasi dari 
melemahnya fungsi kawasan perdesaan sebenarnya mudah saja untuk dilihat. 
Seperi diketahui, sekarang bangsa kita dihadapkan pada masalah lemahnya 
ketahanan pangan, kerusakkan lingkungan dan sumber daya alam, kelangkaan 
sumber daya air, meluasnya bencana banjir dan tanah longsor, pencemaran air 
dan tanah, meluasnya lahan kritis, meluasnya kemiskinan dan pengangguran 
di perdesaan, meningkatnya migrasi ke perkotaan, dan sebagainya. Ini semua 
sebenarnya merupakan permasalahan yang berkembang sebagai akibat darl 
melemahkan fungsi kawasan perdesaan. Oleh karena itu, konsep pernbangunan 
perdesaan seharusnya dilandaskan pada perspektif yang benar terlebih 
dahulu. 

Kawasan perdesaan merupakan kawasan yang berbeda karakteristik dan 
fungsinya dengan kawasan perkotaan. Karena karakteristik dan fungsi kawasan 
perdesaan juga sangat dibutuhkan bagi kelangsungan hidup kita sebagai 
bangsa, tidak perlu untuk mengubah kawasan perdesaan menjadi kawasan 
perkotaan. Jika pun masyarakat perdesaan kurang mempunyai keterampilan 
dan pendidikan, program-program pemberdayaann masyarakat harus 
dikembangkan untuk memberikan pembelajaran bagi mereka agarsenantiasa 
dapat mengambil inisiatif tanpa bergantung pada program-program 
pemerintah. Dengan demikian, peluang parsitipasi juga perlu di buka seluas
luasnya, dan sampai batas tertentu masyarakat perdesaan perlu diberi otonomi 
untuk mengambil keputusan-keputusan yang terkait dengan kehidupannya 
dan pembangunan di kawasannya. Selain itu, untuk mencegah terjadinya 
pengurasan sumber daya alam, hendaknya pemerintah dapat menciptakan 
sistem keterkaitan antarkawasan yang lebih adil dan tidak saling mengeksploltasi_ 
Apabila perspektif ini dapat dipahami secara bersama, kawasan perdesaan dan 
masyarakatnya akan cenderung dipandang sebagai aset bangsa yang harus 
dioptimalkan kemanfaatannya. Dengan demikian, tidak akan pernah lagi ada 
program-program pembangunan yang menempatkan kawasan perdesaan dan 
masyarakatnya sebagai penghambat proses pembangunan. Oalam konteks Ini, 
sistem pertanian terpadu yang akan dirancang dalam laporan ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemanfaatan asset bangsa tersebut, selain, yang terutama, 
dapat meningkatkan tarafhidup mereka sendiri. 
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Sistem pertanian terpadu pada dasarnya merupakan sistem pertanian yang 
dicirikan dengan adanya interaksi dan keterkaitan (linkages) yang sinergis antar 
berbagai aktivitas pertanian yang dapat meningkatkan efisiensi.produktivitas. 
kemandirlan. serta kesejahteraan petani seeara berkelanjutan. Seeara 
substansial. substansl keterkaitan yang dimaksud menyangkut berbagal bentuk 
aUran energi/biomassa dan kapital. sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 
Adanya keterkaitan dalam sistem produksi dapat mengurangi penggunaan dan 
kebergantungan pada masukan (input) produksi eksternal. baik berupa pupuk, 
obat-obatan maupun benih, lebih khusus lagi kebergantungan pada masukan 
inorganik (kimia), yang eenderung meningkat nilai tukarnya jika dibandingkan 
dengan nilai tukar produk-produk utama pertanian tanaman pangan. 

Pemanfaatan produk-produk ikutan. yakni produk di luar produk utama (seperti 
hijauan slsa tanaman), menjadi masukan di dalam sistem produksi komoditl itu 
sendiri melalui penambahan kotoran ternak atau limbah kolam ikan (setelah· 
melalui pengomposan) dapat menjadi masukan produksi organik berupa 
pupuk organik. Berkurangnya kebergantungan pada masukan eksternal dapat 
mendatangkan nUai tambah yang menjadi pendapatan petani (I) serta menyerap 
lapangan kerja lokal (l). Oi samping dapat dihasilkan sebagai produk ikutan dari 
sistem produksi, masukan organik non eksternal dapat tersedia dan Ungkungan 
aklbat adanya kekayaan keanekaragaman sumber daya hayati lingkungan, 
balk berupa rerumputan dan hijauan tanaman yang dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur nitrogen dan posfor tanah, maupun tanaman-tanaman yang 
dapat dijadikan obat dan pupuk organik atau habitat bagi serangga pengendall 
hama. 

Semakin tinggi keterkaitan dalam sistem produksi pertanian yang ada. semakin 
tinggi total produksl biomassa seeara keseluruhan. semakin tinggi pula aliran 
nllal tambah yang menjadi pendapatan masyarakat setempat, serta semakln 
tinggl pula lapangan kerja lokal yang dapat diserap oleh sistern produksi. Oengan 
demiklan, efislensi dan produktivitas sistem terpadu yang tinggi dapat dicapal 
dengan tlngginya pengganda pendapatan atau income multiplier (i), tingginya 
pengganda serapan tenaga kerja atau labor mUltiplier (l), dan rendahnya biaya 
yang harus dlbayarkan untuk membayar masukan eksternal atau capitaloutlow 
(e). Semakin tinggi nisbah I. dan l terhadap e. semakin tinggi efisiensi dan 
produktivitas sistem pertanian terpadu. 

70 

Z= P+i+L 
w+c 



Memen Surahman dan Sudrajat 

Dimana. 
Z : Produklivitas dan elisiensi produksi blomassaJenergy/nilai tambah 

P: Outputlproduk uta rna 

j: incomelnilal tam bah 

L : lapangan kerja 

w: produksi lim bah 

c: pengeluaran untuk input ekster 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterkaitan-keterkaitan lintas 
produksi sebagaimana yang dideskripsikan dalam Gambar 1 seringkali 
berlangsung dengan intensitas yang rendah atau tidak ada sama sekali. Secara 
fisik, hambatan-hambatan yang menyebabkan kurang atau tidak berlansungnya 
keterkaitan berasal dari faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Hambatan fisik alamiah (lokasl yang jauh serta hambatan-hambatan 
alam lainnya. seperti topografi bergunung). 

2) Hambatan teknologi akibat keterbatasan pengetahuan (knowledge) dan 
keterampilan (skill) 

3) Hambatan kelembagaan. baik berasal dari masyarakat sendiri (tabu. adat. 
kepercayaan. dan ketiadaan kerJa sama dan organisasi yang mendukung) 
maupun akibat peraturan pemerintah yang tidak kondusif atau ketiadaan 
kerja sama danorganisasiyang mendukung. maupun akibatnya ketiadaan 
kebijakan pemerintah yang memfasilitasi atau mendorong terjadinya 
keterkaitan sinergis 

4) Hambatan sarana dan prasarana yang mendukung. 

Keterpaduanyangoptimaldapatberlangsungdalamskalaataulevelketerpaduan 
yang berbeda. yakni keterpaduan dalam skala usaha tani <rumah tangga). 
skala kelompoklkomunitas. atau dalam skala kawasan. Keterpaduan mung kin 
tidak dapat dilangsungkan pada skalaJIevel yang terlalu rendah akibat tidak 
tercapainya skala ekonomi (economy of scola). Namun.di sisi lain,keterpaduan 
dalam skala luas akan dihadapkan pada blaya tfc,nsaksi -(transaction cost) yang 

\ 
semakin tinggi akibat meningkatnya biaya-blaya pengambilan keputusan dan 
transfer informasi dan teknologi. sedangkan di dalam skala rumah tanggabiaya
biaya seperti itu hampir tidak ada sama atau relatlf sangat keeil. 
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Wmb.l. 1. Sttukluf kelrr kaitan dal.!m Iiltem pl'f1anian ltrp~du 

LANGKAH-LANGKAH DALAM PERANCANGAN PERTANIAN TERPADU 
BERSISTEM LEISA 

lEISA. low-exremal-ill/lllt and sustainoble agricu/tUfc (pertanian berkelanjutan 
yang bermasukan ekstern~ 1 rendah), sebagai mana yang dikemukakan dalam 
butir 1.1. merupakan salah satu sistem perlanian terpadu unggulan masa 
depan y,mg d.1pat meburangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh sistem 
pertanian konvemional. Sistem pertanian yang ramah lingkungan ini dapat 
d ipandang sebagai si~lem perlanian antara menuju sistem pertanian organik 
yang pada saa! ini lela lt menda pat perhatian nesa r dari pemerint ah Indones ia. 

Keberianjulan sistem LEISA lebih eepat diea pai jika komodili yang diusa hakan 
merupakan komoditi yang .dapat beradaptasi di daerah setempaL Oleh 
karena ilu. sistem LE ISA merupakan sistem pertanian ya ng spesifik lokasi. 
yang berkelanjulannya dapat dicapai oleh berbagai aglOekosislem yang 
berbeda komponennya. Dengan demikian. peraneangan sislem LEISA yang 
akan dikemukakan di sini telah mempertimbangkan hasil-hasil pengarnatan 
di lapang. Narnun, perhatian diberikan pu la untuk rnenilai kinerja sistern yang 
aka!l di lerapkan ilu agar berkelanjutannya dapa! dicapai. 
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Gambar 2 menyajikan langkah-Iangkah yangdapat digunakan sebagal panduan 
normatif dalam pembangunan sistem lEISA agar dapat mencapaitujuan dan 
manfaat seperti yang telah dikemukakan. langkah-Iangkah tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

, Penetapan lokasi dan 
penilaian potensi lahan 

Penetapan peruntukan lahan dan , ragam jenis komoditas 

seleksi dan penetapan komoditi , untuk LEISA 

Penyusunan pol a tanam dan tata 
letak pertanaman dan ternak/ikan , di lahan 

...: 
to 

penetapan cara penanganan 't:J 

sarana produksl dan poduk 
:p , Implementasi kegiatan pertanian 

terpadu dengan sistem LEISA , Penllaian kelayakan dan 
keberlanjutankegiatan pertanlan 

terpadu dengan slstem 
lEISA 

~ 
.[!. ya 

MODEL AGRIBISNIS PERTANIAN 
TERPADU 

Gambar 2. Tahapan Perencanadn Pembangunan Model Agribisnis Pertanian Terpadu 
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A. PENETAPAN LOKASI DAN PENILAIAN p.()f£NSI LAHAN 

Asalkan-cukup airnya.lahan di Negara kita yang beriklim tropis pada umumnya 
dapat dimanfaatkan untuk sistem lEISA. Dalam konteks ini. pertimbangan 
ekologik yang diambil mencakup hal-hal berikut: (1) lahan sedikitnya dapat 
diusahakan untuk dua musim tanam; (2) lahan biasanya diusahakan dengan 
teknologi pertanian konvensional. Untuk maksud pemberdayaan petani. 
penetapan lahan selanjutnya dilakukan dengan pertimbangan ekonomik 
sebagai berikut: (1) usahatani yang kini dilaksanakan masih dapat ditingkatkan 
efisiennya; (2) lokasi lahan beraksesibilitas baik. tidak terlalu jauh dari pasar 
sarana prod u ksi dan produk usahatani. Pertimbangan sosialnya adalah (1) 
pemilik lahan berkekurangan modal untuk menggarap lahannya (sehingga 
digarapkan kepada petani lain); (2) para petani yang kini menggarap lahan juga 
beri<ekurangan modal untuk kegiatan usahataninya; (3) para petani penggarap 
lahan. meskipun belum mengetahui teknologi LEISA. diharapkan telah terbiasa . 
dengan teknologi pertanian konvensional; (4) pemilik lahan diharapkan akan 
menjadi petani maju yang memahami sistem LEISA. 

Peruntukan lahan ditetapkan dengan memperhatikan kelayakannya sebagai 
tempat kegiatan pertanian yang direncanakan. Biodiversitas (polikultur) 
mendapatkan penekanan dalam sistem pertanian yang akan dibangun. tetapi 
tidakterlalu tinggi karena akan menyulitkan dalam pengelolaannya. Lahan untuk 
pertanaman diupayakan agar tanahnya selalu tertutup oleh kanopi tanaman. 
Oleh karena itu. diusahakan untuk melakukan penanaman sisipan komoditi 
sayuran berumur pendek menjelang panen hingga menjelang pengolahan 
tanah musim tanam berikutnya. Tumpang sari. pergiliran tanaman. dan rotasi 
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi. memberikan intensitas pertanaman 
yang sangat tinggi. dan mengurangi resiko ekon'lmi jika terjadi kegagalan 
pertanaman atau harga produk suatu jenis tanaman rendah. 

B. SElS(SI DAN PENETAPAN KOMOOm 

Seleksi dan penetapan komoditi dilakukan dengan mempertimbangkan 
perlunya petanl sesering mungkin mendapatkan penghasilan darl lahannya. 
Sebagai contoh. peternakan ayam dapat membarikan penghasilan harian bagi 
petani; pemeliharaan ikan memberikan penghasilan setiap 20-30 hari atau 3 
bulan; pertanaman semusim (padi. jaung. kedelai) memberikan penghasilan 
setlap 3-4 bulan; penggemukan domba memberikan penghasilan setiap 4 
bulan; pertanaman tahunan (tanaman buah-buahan. tanaman perkebunan) 
memberikan penghasilan dalam jangka panjang. Selain itu. pengusahaan 
tanaman dan hewan ternak juga ditujukan untuk melaksanakan rungsi 
pendaurulangan hara di dalam sistem agar dapat mengurangi penggunaan 
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masukan usaha tani dari luar sistem. Inl juga berarti menekan biaya usaha tani. 
Jadl, balk tanaman maupun hewan ternak menghasilkan produk utama untuk 
memenuhi kebutuhan 1lengelolanya (berupa penghasilan dan -bahan pangan) 
dan produk ikulan untuk kebutuhan proses produksi tanaman dan hewan 
(sebagal sumber masukan Internal). Dalam seleksi dan penetapan komodltl Inl, 
kesuaiannya dengan lingkungan setempat dan prospek pasarnya merupakan 
dua hal yang paling utama untuk dlpertlmbangkan. 

C. PENETAPAN POLA TANAM DAN TATA lETAK TANAMAN 
DAN TERNAKlIKAN DllAHAN 

Polatanamditetapkan berdasarkan pola curah hujan setempat, leblh dlutamakan 
dengan memilih tempat kegiatan yang bercurah hujan memungkikan tiga kali 
pengusahaan tanaman semuslm berturut-turut per tahun. Pergiliran dan rotasi 
tanaman semuslm dilakukan dengan mempertimbangkan perlunya Inkorporasi 
brangkasan atau hasil dekomposisi biomassa, terutama legume semusim, ke 
dalam tanah di setlap tahunnya. Inkorporasi legume tahunan(seperti lamtoro) 
ke dalam tanah dapat dilakukan juga, balk yang dilakukan sambil memperjarang 
dan memangkas tanaman itu ketlka masih muda maupun ketlka tanaman 
tersebut telah dewasa. Sumber masukan intemal tersebut dapat pula yang 
berasal dan biomassa tumbuhan liar atau gulma yang tumbuh di lahan. 

Prlnslpzonase digunakan dalam penetapan tata letak pertanaman dan ternak di 
lahan. Oengan pnnsip ini pengelolaan usaha tani ingin dilakukan secara efislen, 
baik dari aspek ekonomi usahatanl, intensitas pemeliharaan tanaman/ternak 
maupun dan aspek ekologi (pendaurulangan hara) dl dalam lahan. Namun, 
dalam skala luasan lahan yang tldak besar, arah arus hara antar komoditi yang 
diusahakan perlu lebih mendapat perhatian darlpada prinsip zonase tersebut. 
Selain itu, tata letak komodltl dl dalam lahan dan sirkulasl dalam unit usaha 
tersebutjuga ditetapkan dengan memperhatlkan adanya jaminan bagl mobilitas 
pengelolaan agribisnis yang tlnggl. 

D. PENETAPAN CARA PENANGANAN SARANA PRODUKSI DAN PRODUK 

Sarana produksl dan produk dl dalam lahan dltanganl sedemlklan rupa hlngga 
daur ulang produk ikutan atau limbah yang telah diolah dapat berlangsung. 
Gambar 3 memperlihatkan contoh arus energy menurut strategi penenganan 
masukan dan produk tersebut di lapang produksi dengan komodlti tanaman, 
ternak, dan ikan.·Pada prinsipnya, untuk kasus pola tanam hlpotetlk tersebut. 
arus energy dan pemanfaatan Iimbah di lahan diupayakan agar bergerak dar! 
pertanaman menuju kepeternakan domba dan/atau·unggas dan selanjutnya 
berakhir di kolam ikan. Pendaurulangan hara yang efislen juga Ingin dicapai 
dengan tata letak komoditl yangtepat di1apang produksi.'Dalam jangkapanjang 
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pedu d iupayakan untuk rnengubah sistem LEISA menjadi pert anian organik 
{organic (arming) sehingga lahan akan dibebaskan dari penggunaan masukan 
eksternal berupa agrokimia (pupuk inorgaik dan pestisida buatanJ. Selain itu, 
perlu diupayakan pula agar pakan temak yang berupa konsentrat dapat dibuat 
sendiri dengan menggunakan bahan baku yilOg dihasilkan di lahan. 

Sarana produksi pertanian yang didatangkan dari luar lahan, khususnya masukan 
eksternal b€rupa pupuk inorgallic dan pestisida bualan hendaknya diupayakan 
dalarn jumlah yang terbatas. Untuk menekan biaya, sarana produksi pertanian 
yang diperlukan dilleli dilli pasar terdekal. Dernikian pula, pemasaran produk 
diupayakan ke pasar terdekat secara langsung tanpa perantara. Bahkan, jika 
mungkin, sistem lEISA yang merupakan diversiflkasi usaha tani secara horizontal 
ini diperkaya dengan mengembangkan diversilikasi vertikal untuk meningkatkan 
nilai tambahnya. Dalam diversifikasi vettikal. dililkukan usaha tani produksi benih 
kea lah hulu dan usaha pengolahan hasil (agroindustri) kea rah hilir arus produk. 

, 
~ .. ........... .. 

Produk Ikutan 
(HIJauan) 

Proses P roduksl ____ _ 
Ternak 

I 

Produk Utarnll 
(Pang3nl 

Produk Ikulan 
(Koloran) 

Produk Ula~1: 
(Oag lng) ---------------' 

Gamba, 3. {),aur [0('19i dalam Agribisois I'I;>rMnian lerp.l(ludengan Sislt'fTI UlSA 

E. IMPLEMENTASI KEGIATAN AGRIBISNIS YANG DIR ENCANAKAN 

Sa rana produksj pertanian (bahan dan alat per tanian) diadakan secara bertahap 
sesuai dengan kegiatan lahan agar dapa! menghindari semaksimal mung kin 
adanya penyimpanan sarana tersebut (khususnya yang tidak lahan simpan) 
di glldang dalam waktu yang lama. Prasarana produksi disiapkan j ik.1 pcdu, 
misalnya, berupa pembendungan saluran air untuk menaikkan air ke kolam 
ikan dan lahan pertanaman. Demikian juga rumah jaga dan gudang d ibangun 
dengan bentuk yang sederhana (semi pellnanen). 
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Proses produksi pertanlan dilaksanakan dengan berpedoman pada prinsip
prinsip yang dikemukakan dalam butir 1.1. pencatatan hal-hal penting yang 
terjadi selama proses produksi perlu dilakukan dengan teliti, misalnya jadwal 
penananam dan pemeliharaan tanaman, jadwal pemberian pakan ternak dan 
ikan, serta jadwal dan hasil panen komoditi yang diusahakan. Nilai jual hasil 
panen dan yang dikonsumsi oleh keluarga tani perlu dicatat pula. 

Pelatihan teknik pertanian dilakukan dengan metode on-the-job training. 
Pendampingan (co-/earners) adalah para tenaga ahli di bldang pertanian. Tidak 
tertutup pula adanya pelatlhan pengolahan hasil untuk mendapatkan nilai 
tambah dari sistem yang diusahakan, misalnya berupa teknik pembuatan telur 
asin, jika itik petelur diusahakan, dan pembuatan kompos yang dipadukan 
dengan penanganan limbah rumah tangga. 

Dalam skala kelompok tani, pertemuan lengkap secara berkala antar anggota 
kelompok perlu dijadwalkan, misalnya sebulan sekali. Pada pertemuan tersebut 
tim pendamping selayaknya hadir. Masalah yang timbul antar anggota kelompok 
tani perlu diatasi secara ~keiuargaan dan dengan memperhatikan adat dan 
budaya setempat. Dalam skala kawasan, sebaiknya diangkat seorang manajer 
lapang untuk menjalankan sistem usahatani. 

F_ PENILAIAN KEBERLANJUTAN LEISA YANG SEDANG DlBANGUN 

Pemantauan dan evaluasl dilakukan sepanjang proyek berlangsung dalam 
rangka pengendaliannya. Pemantauan kegiatan usaha tani yang dilakukan 
secara berkala diharapkan dapat menjamin kelancaran pelaksanaan sistem 
lEISA yang sedang dibangun. Pencatatan data yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha tani perlu dilaksanal<an dengan tertib dan mengutamakan ~etelitian. 
Sorang isian hendaknya dipersiapkan sesuai kebutuhan untuk kepentingan 
pemantauan ini. 

Penilaian secara obyektlf atas keberhasilan kegiatan dilaksanakan berdasarkan 
pengumpulan data tersebut di atas. Penyesuaian kembali dan perbaikan atas 
rancangan kegiatan dilakukan dengan merujuk pada kinerja agribisnis setiap 
selesai pemantauan. Jlka terbulctl memenuhi kriteria keberlanjutan, yakni 
secara ekonomis menguntungkan, secara ekologis dapat beradaptasi, aman, 
dan tidak merusak lingkungan, serta secara sosial dapat diterima oleh pihak
pihak yang terlibat dan masyarakat setempat dan humanls, kegiatan Ini dapat 
dikembangkan setidaknya menjadi inkubator agriblsnls bagl para petani 
setempat. Selain Itu, terbuka pula kemungkinah pengembangan skala'l!saha 
taninya, misalnya, dengan menempatkan agrib~nis yang dilaksanakan melalui 
suatu proyek sebagai inti, sedangkan usaha tani tii sekitarnya yang dikelola para 
petani setempat sebagai mitra usaha. 
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G. KETANGGUHAN SISTEM LEISA 

Sistem LEISA yang dibangun harus diraneang untuk memenuhi kelayakan 
finansial dan skala komersialnya {agar meneukupi kebutuhan nominal hidup 
layak petani pengelolanya).Oleh karena itu, untuk membangun sistem usaha 
tani yang tangguh ini pertama-tama perlu diketahui nilai nominal kebutuhan 
keluarga tani, misalnya per bulan. Selanjutnya perlu dipilih usaha tani yang 
secara finansial layak dilaksanakan, yang kemudian dengan membandingkan 
keuntungannya dengan nilal nominal kebutuhan hidup itu skala luasan 
minimalnya yang perlu diusahakan dapat diketahui. 

Kebutuhan hidup yang layak adalah kebutuhan hidup sehat minimal dari 
suatu keluarga (tani) dalam bentuk nilal nominal yang setara dengan total nilal 
pangan, sandang, peru mahan, pendidikan, berkomunikasi, berrekreasi, akses 
kepada sumber informasi, serta tabungan untuk jaminan hari tua sepasang 
suami istri. Batasan mengenai kebutuhan hidup yang layak tersebut dapat 
dipastlkan sebagai standar hidup yang lebih tinggi daripada sekedar eukup 
pangan, sandang, dan perumahan sederhana, yang biasa disebut dengan 
kebutuhan hidup subslsten. 

8erbagai asumsi diperlukan untuk menetapkan skala komersial usaha tani 
terpilih yang dapat memenuhl kebutuhan hidup layak keluarga petani. Asumsi
asumsi tersebut didekati dari faktor-faktor sebagai berikut: 

a) Jumlah anggota keluarga tani 

b) Nilai nominal kebutuhan hidup bulanan yang harus dipenuhi 

e) Adanya kemampuan produk bersaing di pasar 

d) Adanya kepastian pasar komoditi yang diusahakan 

Asumsi lain yang penting dalam konteks ini adalah bahwa petani telah memiliki 
rumah, tinggal memeliharanya atau merehabilltasinya bilamana diperlukan. 

1. Jumlah anggota keluarga tani 

Jumlah anggota keluarga tani dlasumsikan sebanyak 6 orang, terdlri dari 
sepasang suami-istri dan 4 orang anaknya. Enam orang anggota keluarga petani 
ini dianggap sebagai jumlab maksimal hasil program keluarga bereneana. 
Oleh karena itu, semakin keeil jumlah anggota keluarganya, semakin besar 
kemampuan untuk mernenuhl standar kelayakan hidup keluarga tani tersebut. 
Sistem LEISA yang dibangun harus dapat menghasilkan keuntungan usaha tani 
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga tani beranggotakan 6 orang. 
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2. Ni lai nominal kebutuhan hirlup bulanan 

Nilai nominal kebutuhan hidup bulanan keluarga tani didekati dari jabaran 
unsur-unsu r kebutuhan hid up sebagaimana yang telah dikemukakan, yaitu 
scbagai berikut: pangan, sandang, pelumahan, pendidikan. berkomunikasi, 
bcnck'easi dan akses kepada sum ber informasi, serta tabungan urlIuk jaminan 
hari tua sepasa ng suami istri. 

Tabcl I. ()I~)" Kl'bulUhan I hdupllui3nall l'l'l~m dcngan Enan! AIl~OIa Kdualga 

so.ooO 
10.000 

120.000 

5.000 
• ·:4,5.000 

.;,.... .JO.OOO 

~ :.t,.; 2il9.000 
... .,. 150.000 

6OJJOO 

5JJOO 

20.000 

60.000 

25.000 
10.000 

ft."'.'~ 1~~ 
1..soo.000, 

Suatu studi di keca mil tan Sukanagara, kabupaten CianjUf nilai nominal 
kebutuhan hidup bu lanan tersebut adalah sekilar Rp. 1.5 jut a per bul <l ll (Tabel 
1). Jadi, sistem lEISA yang dibangun halus dapat menghasilkan keuntungan 
uS;:I ha tani yang besa rnya tidak kurang dari Rp. 1,5 juta per bulan at;:lu Rp. 18 juta 
per tahun, untuk memenuhi kebutuhan hidup 6 orang anggota keluarg;:l t;:lni. 

3. Ke mampuan bersaing produk yan g dihasi lka n 

Tabel 2. memperlihatkan komoditi terpilih unt uk dikembangkan di empat desa 
di kec;:Imatan Sukanagara yaitu di desa Cigu ha, desa Sindangsa ri, des<l Ciguha, 
dan desa Gunungsari berdasarkan studi yang dilaksanakan IPI] bc kcrjasama 
dcngan pemkab Cianjur pada tahun 2004. 
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Ta1x:1 2. Kmn()di!i uu~ul3n yanll ,lal",1 ,hk;:l11h:l11l:kan di IKbcr:II':' des:! ,Ii K,:~am~l~ n Suk :'Il.'~'l!: t . 

Kahup-,I"n <:,:I11Ju" lawa lIall,1 Tali ll tl 201).1 

Dipandang dari keberlanjutan suatu agribisnis, produk yang diusahakan 
petani harus memiliki 1i9a keunggulan sebagai berikut: jumlahnya, mutunya, 
dan kontinyuitasnya. Paket teknologi pertanian bersislem LEISA yang kini ,1da 
sudah cukup memadai untuk mencapai ketiga parameter kemampuan bersaing 
lersebut. Oleh karena itu, petani harus mendapat akses untuk memperoleh dan 
melaksanakan teknologi pertanian tersebut, yang d iharapkan dapat dipenuhi 
melalui suatu program pendampingan. Penguatan produk dalarn persaingan 
pilsar dan penekaniln biaya akibat pernanfaatan sumberdaya lokal (dilri dalam 
lahan) akan menentukan besaran pendapalan dan keuntungan nominal ya ng 
d il erima pelani. 

4. Kepastian pasa r komoditi yang diusahakan 

Pasar komoditi yang diusahakan pet an; harus terjamin. Hal ini tidak sepenuhnya 
di len! uka n o leh kemampuan produk pet ani memasuki p3sar tersebul. melainkan 
juga bergantung pada besaran persaingan dengan produsen komoditi serupa, 
preferensi konsumen (termasuk industri hilir), dan dukungan kebijakan 
pemerintah daerah yang berdampak pada taraf harga produk di pasa!. Jadi, 
bersama-sama dengan keunggulan produk yang dihasilk;:m petani, jaminan 
pelsar komoditi pun akan menentukan besaran pendapatan dan keuntungan 
nominal yang akan diterima petani. Dalam konleks ini, dukungan terhadap 
pembangunan terminal agribisnis setempat perlu dilaksanakan. 

H. POLA TANAM OAN PEMELIHARAAN TERNAKiIKAN 

Pola {anaman dan teroak harus dirancang selain untuk mencapai produksi 
maksimat dan perolehan keuntungan bagi petani, juga untuk menekan sebesar 
mung kin masukan ekslernal, khususnya pupuk buatan dan meningkatkan 
keramahan lingkungan sistem usa ha tani. Gambar 4 menyajikan contoh pola 
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tanam dan pemelihalaan tcrnak setahun di desa Ciguha. Kecamatan Sukanagara. 
Kabupaten Cianjur yang dlsesuaikan dengan CUlah hujannya. 

I S.wI Putih 

Bur.{,s 

I. KELAYAKAN FINANSIAL DAN SKALA KOMERSIAL USAHA TANI 

Tabel 3 menyaj ikan hasil analisis kclayakan finansia l usaha tani yang diranca ng 
di desaCiguha, kecamatan Sukanaga ra, kabupaten Cianjur. Berdasarkan analisis 
kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha tani tersebut layak un(uk 
diterapkan. Net OIC berni lai lebih besar dari satu, dan IRR nya juga melebihi slIku 
bllnga bank yang bellakll. Sel;l in itv, periode pengernbalian kredit vsaha tani, 
jlka biilyanY,l dipinjam dari bank, terjadi dalam waktu yang relatif cepat. lunas 
sebelum 2 lahun. 

ral>.: l .l. t ta"t ~ 1l~l i ,;. Ld.I)~ll:ol1 "",ILl 1.1111 ,.11 ,k ... , , ' lgllhJ. K(,'(""J.:I I~n S"ho.1gar.o. K3bufl'l lcrl 
t ' ''1111'"' J.' ''lll:lT:u Talum 200,1 

" . \ . '. '. , 

. ' . . 
I :->; !':"" 

Tabel ., rnenunjukkan bahwa skala komersial uSilha lani yang d iranca ng di deSil 
Ciguha seluas 1 ha sudah dilpat memenllhi biaya hidvp keluarga tani sebesar Rp. 
18 jut a per ' <lhun sejak taluml. Semakin Iuas lahiln yang diusahakan, semak in 
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cepat kebutuhan hidup J)Clilili itu tcrpenuhi dan scmakin tin99i pula jumlah 
labungan yang akan dimiliki oleh keluarga pelani. 

I"abod 4. rCTllb:moJin~,m Sl'md:1r Ld"'llIh;1" 111.1111' l~y~ L 1,·.ha<bp pcrnb""lan bcnih l:ulnuiall fsis lCI1I 
1I.:t1,a I:Ini di o.lcs:o Ci&uh:l. ~ ~....,: ,mal"n Su L:m.,,!!~r.J. Kah"r>"I(" CO:llojU" J:I\\"::I Ibr..l l:,hull 2()().1 

J . LUAS LAHAN MINIMUM (llM) 

Telah dikelahui bahwa analisis kelaYi1kan finansial dan skala komersiat sislem 
LEISA yang dirancang di desa Ciguha lelah menunjukkan ketanggui1hannya. 
Dengan asumsi perhitungan kelayakan finansial usaha lani berdasarkan 
iuas lahan 1 ha, dan terbukti pula bahwa luasan 1 ha lersebut memberikan 
pendapat'lfl bersih (Ni) yang lebih besar d,lfipada kebutuhan hidup layak (KHL). 
Nilai Um dari sistem LEISA yang dibangun lersebut telah dapat ditetapkan. 
Berdasarkan data pada table 4.1 dan tabel4.5 didapatkan Lim = KHUNi di desa 
( iguha tersebut adalah sekitar 0.5 ha. 
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